PENDIDIKAN
DALAM SYAI'R-SYA'IR ACHMAD SYAUQI

Oleh : Moh. Habib

Tema Puisi (sya'ir) Arab Modern semakin
kompleks dibandingkan dengan tema-tema Puisi
Arab masa-masa scbelumnya. Di antara penya'ir
Arab Modern adalah Achmad Syaugi yang melalui
puisi-puisinya berbicara tcntang berbagai hal, di
antaranya adalah tentang pendidik,

Bagi Syauqi pendidikan adalah kepanjangan
tangan Tuhan dalam menyampaikan ilmu-ilmuNya,
dia adalah ibarat RasulNya, sehingga tugas pendidik
itu sangat mulia namun juga sangat berat. Sedemikian
pentingnya pendidikan itu, Syaugimelalui sya'ir-
syalirnya memaparkan 5 (lima) kode etik pendidik
sebagai berikut; (1) mengajar tidak didasarkan pada
hawa nafsu dan kebohongan, (2) berlaku adil, (3)
mengajar sesuai tingkat pemahaman dan pengalaman
peserta didik, (4) menguasai materi yang diajarkan,
dan (3) tidak berpandangan jelek. Dari kelima kode
etik tersebut melahirkan sikap-sikap terpuji dan
metodologi mengajar komprehensif yang bisa
dikembangkan dan bahkan menjadi batu pijakan para
pakar  pendidikan dalam menetapkan  dan
menerapkan metode mengajar pada masa sekarang.

emenjak Baghdad hancur luluh karena serangan tentara

Mongolia di bawah pimpinan Hulagu Khan pada tahun
1258 M, kreatifitas umat Islam semakin hari semakin menurun,
terutama dalam bidang ilmu. Pendidikan yang ada tidak membuat
umat Islam bangun dari tidur panjangnya. Kondisi seperti ini
berjalan hingga awal abad ke-20. Salah satu penyebabnya adalah
pendidik, sebagai soko guru pendidikan, sudah tidak Ilagi
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mempunyai semangat untuk menjaga keagungan ilmu. Syauqi
sebagai budayawan dan sastrawan merasa prihatin terhadap kondisi
seperti ini, teruama kondisi di Mesir saat itu. Syaugq
menggambarkan (sya'ir 1):

Kini hilang orang-orang yang selalu menjaga hakekat ilmu
Dan hilang orang-orang yang merasakan pahit getirnya
ilmu
Kini guru terbelenggu sendirian di dalam hidupnya
Dikeluh dan dirantai
Kini dia dihempaskan oleh dunia kesewenang-wenangan
Bagai kepala yang tersungkur karena terik matahari
Kami punya telapak kaki nan lincah
Namun saat ini sedang terserang penyakit
“Dunlop™
Sehingga bagai kaki gajah

Oleh karena itu, yang dibutuhkan adalah para pendidik
profesional yang mau berjuang, dalam arti yang sesungguhnya,
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dengan keberanian yang
tinggi. Dialah ilmuwan sejati yang manfaatnya merata ke seluruh
penjuru dunia. Syauqf berkata (sya'ir 2):

Keberanian dalam hati itu banyak sekali
Tapi yang punya keberanian akal hanya sedikit

'Dunlop adalah nama seorang penasehat Inggris yang
mengusulkan agar ilmu pengetahuan di Mesir dimatikan, sehingga ilmu dan
pengajaran tidak bisa berkémbang. Achmad Syauqi, Asy-Syaugivydt, Juz |
(Beirur  Dir  al-Kutub  al-limiyyah, tt), him. |42 Syaugi
mengkambinghitamkan usaha-usaha Dunlop dalam rangka membuat bodoh
rakyat Mesir merupakan upaya untuk menggugah rasa nasionalisme rakyat
Mesir, terutama para pendidik, agar mereka benar-benar mau bangkit untuk
mengefar ketertinggalan mereka dibandingkan negeri-negeri yang telah maju
sebagaimana yang telah dia lihat sendiri, karena sebenarnya budaya umat
Iskkm bukan budaya pasrah tanpa ikhtiar, lagi pula sebenarnya mereka
E“mpunyai kemampuan untuk mencapai kemajuan seperti bangsa-bangsa

rﬂpﬁ.
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Keprihatinan ini didasarkan kepada apa yang dilihat dan
dirasakan oleh Syauqi, di mana para pendidik tradisional sudah
tidak lagi menempatkan dirinya sebagai pendidik. Mereka hanya
mengikuti metode mengajar yang sudah dilakukan oleh para
pendidik pada masa-masa sebelumnya, yang rata-rata hanya
mentransfer pengetahuan yang bersifat kognitif tanpa analisis.
Padahal, budaya kritis sebenarnya sudah menjadi budaya umat
Islam awal, namun saat ini kiranya sudah mulai hilang.

Yang menjadi pertanyaan dalam tulisan ini adalah bagaimana
posisi pendidik dan apa saja kode etik pendidik munurut pandangan
Syauqi? Penulis hanya akan membartasi pembahasannya pada bait-
bait sya'ir Syauqi yang terkumpul dalam antologi puisinya yang
bertitel asy-Syaugiyyit. Pisau analisis yang dipakai adalah
perbandingan dengan teori Pendidikan Islam yang ditulis oleh
beberapa tokoh pendidikan. Khusus pada kode etik pendidik,
penulis banyak mengacu kepada pandangan al-Ghaziliy, al-
Mawardiy dan al-Ibrasyf. :

Keutamaan Pendidik

Al-Ghaziliy dalam Ichyi'nya mengemukakan bahwa
ilmuwan itu bagai hartawan, ada empat tahap yang dilalui, yaitu:
mencari, setelah mendapatkan kemudian mengumpulkan, setelah
terkumpul lalu memanfaatkan untuk dirinya sendiri, dan yang
terakhir memanfaatkan untuk orang lain. Tahap keempat
merupakan tahap yang paling mulia. Pemanfaatan ilmu ditakukan
dengan mengajarkan ilmu itu kepada yang membutuhkan, dan
tahapan ini merupakan tahapan yang paling berat.? Oleh karena itu,
tidak terbantahkan bahwa pendidik mempunyai peran yang sangat
penting dalam proses belajar-mengajar. Dalam hal ini Syauqp
mengungkapkan bahwa peran pendidik bagai peran Nabi dan Rasul
dalam menyampaikan risalah Allah kepada umat manusia, dan

‘al-Ghaziliy, al-Imim Aba@ Chimid Muchammad ibn Muchammad,
lehyd" Uldm ad-Din, Juz | (Mesir: Maktabah wa Mathba'ah Mushchafs al-Babiy
al-Chalabiy wa Awtidih, 1358 H/1939 M.), him. 61,
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bahkan dia menyebutkan bahwa Allah SWT adalah pendidik terbaik
yang telah mengajarkan berbagai ilmu kepada makhluknya, yang
mencerahkan akal dari kegelapan dan yang menunjukkannya ke
jalan yang terang. Tentu saja Syauqi tidak menyatakan bahwa Allah
secara langsung mengajar makhluknya, terutama manusia, dengan
tanpa perantara, dia menyatakan bahwa pengajaran Allah itu
melalui pendidik. Dengan demikian pendidik adalah kepanjangan
tangan Allah untuk memberikan ilmu-ilmulNya yang tidak terbatas
itu. Tugas dan posisi pendidik sama dengan tugas dan posisi Nabi
dan Rasul dalam menyampaikan risalah dan ilmuNya kepada umat
manusia. Posisi yang sangat tinggi bagi pendidik ini disampaikan
Syauqi dalam bait-bait sya'irnya (sya'ir 3):
Berdirilah untuk guru, berikan penghormatan kepadanya
(Sebab) guru itu bagai seorang Rasul
Apakah engkau tahu,
Yang lebih mulia atau lebih luhur
Daripada orang yang membangun
Dan menumbuhkan raga dan akal?
Maha suci Engkau ya Allah
Engkaulah guru terbaik
Engkau ajarkan ilmu kepada generasi terdahulu dengan
qalam
Engkau keluarkan akal ini dari kegelapan
Engkau tunjukkan dia jalan nan penuh cahaya terang
Lantaran guru,
Engkau tancapkan akal
Di besi berkarat dan di besi mengkilat
Dengan Taurat, Engkau utus Musa sebagai pemberi
petunjuk
Engkau utus anak perawan (Isa) untuk mengajarkan Injil
Engkau pancarkan sumber penjelasan pada Muhammad
Lalu dia menyiramkan ilmu dengan hadis
Dan mengajarkan wahyu yang diterimanya
Engkau ajar Yunani dan Mesir

Pendidikan Dalam Syair-Syair ...... (Moh. Habib)
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Ternyata keduanya telah menghilang
Dari segala macam matahari
Yang tidak mau redup

Kita mengetahui bahwa Allah SWT mengutus para Nabi
dan Rasul mempunyai tujuan dan hikmah yang besar bag;i
kehidupan manusia di dunia ini. Tujuan tersebut antara lain:

Pertama, Rasul memberitahukan kepada manusia
kehidupan abadi di alam akherat yang menjadi tempat pengadilan
paling adil bagi seluruh manusia, Semua hukum yang ada di dunia
ini, baik hukum samawi (asy-syars'i’ as-samdwiyyah) maupun
hukum  positif (2sy-syardi’  al-wadh Tyyah), bertujuan untuk
menegakkan keadilan. Namun tidak semua orang teraniaya
terjangkau oleh hukum yang ada di dunia ini, sehingga keadilan yang
diinginkan tidak akan tercapai. Sebaliknya orang yang berbuat baik
mestinya mendapat upah  dari perbuatannya itu, namun
kenyataannya tidak semua orang yang berbuat baik mendapat upah
yang layak di dunia ini. Maka dibutuhkan pengadilan yang paling adil,
yaitu pengadilan akherat yang pengetahuan tentang hal tersebut
hanya dibawa oleh para Rasul dari Allah SWT.

Kedua, untuk mencapai kehidupan abadi yang penuh
kebahagiaan dibutuhkan pembawa lentera yang menunjukkan jalan
yang benar. Manusia hidup di dunia ini ibarat berjalan di kegelapan
malam yang memerlukan penerang jalan. Memang tidak bisa
dibantah, manusia dikaruniai Allah SWT akal untuk mengetahui
yang benar dan yang batil, yang baik dan yang buruk, namun akal
hanya bisa mengetahui sebagian saja. Oleh karena itu, diperlukan
seorang Nabi atau Rasul yang memberi petunjuk kebenaran dan
kebaikan yang hakiki dari Allah SWT.

Sungguh sangat mulia kedudukan orang yang di dunia ini
mempunyai kedudukan seperti Nabi dan Rasul. dia adalah pendidik,
sehingga Syaugi mempertanyakan, adakah orang yang lebih mulia
dan lebih luhur daripada seorang pendidik? Oleh karena itu Syauqi
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menganjurkan untuk memberi penghormatan yang sangat tinggi
kepadanya.

Di sini Syauqi mencoba memberikan arahan kepada para
peserta didik, di Mesir khususnya, agar mereka betul-betul
memberikan penghormatan yang tinggi kepada para pendidik.
Rupanya saat itu para remaja Mesir sudah mulai  surut
penghormatannya kepada para pendidik karena ketidaktahuan
mereka terhadap pendidikan yang sesungguhnya dan pengaruh
pendidikan ala Barat yang mereka terima dengan sepotong-
sepotong. Sehingga para remaja yang mendapatkan pendidikan
Barat atau dari lembaga pendidikan ala Barat terlihat mulai luntur
penghormatan mereka terhadap pendidik.

Syauqi bukan hanya membidik para remaja yang menjadi
peserta didik, akan tetapi juga kepada para pendidik. Mereka
haruslah menyadari posisinya sebagai pembawa amanat Allah SWT,
yaitu ilmu pengetahuan. Jangan sampai para pendidik meninggalkan
cara-cara mendidik sebagaimana yang dilakukan dan dicontohkan
oleh Rasulullah SAW. Oleh karena ity, para pendidik, dalam
melakukan tugasnya, haruslah mencotoh apa yang dilakukan oleh
Rasulullah SAVY.

Kode Etik Pendidik

Siapa pun bisa menjadi pendidik asalkan dia memenuhi tiga
syarat; memiliki pengetahuan lebih, mengimplikasikan nilai dalam
pengetahuannya itu dan bersedia menularkan pengetahuan yang
dimiliki beserta nilainya kepada orang lain.> Namun untuk menjadi
pendidik yang profesional diperiukan beberapa syarat yang lebih
dari itu. Karena menurut Syauqi pendidik sebagai kepanjangan
tangan para Nabi dan Rasul, maka pendidik juga harus memiliki
beberapa sifat yang dimiliki para Rasul, yang paling tidak harus
mempunyai empat sifat wajib bagi rasul, yaitu: ash-shidg (jujur), al-
amanah (terpercaya), ar-tabligh (mau menyampaikan ilmu yang
dimiliki) dan al-fachdnah (mempunyai kecerdasan). Dalam sya'ir-

"Noeng Muhadjir, limu Pendidikan dan Perubahan Sosial; Suatu
Teori Pendidikan, (Yogyakarta: Rake Sarasin: 1993). him. 55.
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sya'imya, Syauql mengemukakan beberapa kode etik sebagai syarat

yang harus dipenuhi oleh pendidik, yaitu:

I. Mengajar tidak didasarkan pada hawa nafsu dan kebohongan
Dalam hal ini Syauqi sangat menekankan bahwa pendidikan
akan sukses jika tidak didasarkan kepada hawa nafsu dari
seorang pendidik, dalam arti bahwa pendidik jangan hanya
mengikuti keinginan-keinginan pribadinya. Kebohongan yang
dimaksud adalah pendidik memberikan pelajaran tanpa didasari
pada kebenaran, baik kebenaran hasil penelitian yang bisa
dipertanggungjawabkan maupun kebenaran yang didasarkan
kepada pengalaman pribadi peserta didik. Dr. Komaruddin
Hidayat mensinyalir bahwa banyak anak-anak yang pintar
dikirim ke sekolah bukannya berkembang tetapi yang terjadi
malah sebuah pembodohan. Sekolah telah mencetak bonsai-
bonsai; sebuah bibit pohon besar dirubah menjadi kerdil.* Oleh
karena itu, jika pendidik berpegang pada hawa nafsu dan
kebohongan, maka Syauqi menamakannya sebagai sebuah
penyesatan, bukan pendidikan, sebagaimana yang terungkap
dalam bait sya'irnya berikut ini (sya'ir 4):

Jika petunjuk disampaikan karena hawa nafsu dan tipu
daya
Maka namakan ia sebagai penyesatan
Dalam sya'ir yang lain Syauqf berkata (sya'ir 5):

Jangan ikuti yang diinginkan hawa nafsu
Yang mengikuti hawa nafsu pasti akan roboh

Pendidikan yang tidak didasarkan pada hawa nafsu akan
melahirkan berbagai sifat baik yang dimiliki oleh pendidik, antara
lain:

a  Pendidikan dilakukan dengan ikhlas hanya karena Allah

SWT dan mengikuti sunnah Rasulullah SAW. Pendidik

‘Komaruddin Hidayat “Pengantar” dalam Active Learning: 10/
Strategi Pembelajaran Aktif {‘l’rg}rakaru: Yappendis, 2000), him. xi.
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melaksanakan tugasnya bukan karena mengharap gji atau
upah walaupun sudah semestinya pendidik mendapat
penghargaan dari orang lain, dan bukan karema ingin
mendapat pujian dari orang banyak walaupun pekerjaan
tersebut adalah pekerjaan yang terpuji. Sifat seperti ini
adalah sifat para Nabi dan para Rasul, sebagaimana yang
banyak disitir oleh Al-Qur’an, antara lain:

Sadh i ) (o o) Yo e LI Y 40
Artinya: “Dan (Nuh berkata): “Hai kaumku, aku tiada
meminta harta benda kepada kamu sekalian

(sebagai upah bagi seruanku). Upahku hanyalah dari
Allah”.

Dengan demikian, sudah sewajarnya pendidik mendapatkan
penghargaan yang tinggi, bukan berarti tidak boleh
mendapatkan gaji atau upah.

b. Pendidik mempunyai rasa kasih sayang kepada peserta didik
sebagaimana kasih sayang orang tua kepada anaknya. Dalam
hal ini Rasulullah SAW bersabda:

Soafy wigh Jua 453 i

Artinya: “Sungguh aku dengan “kalian bagai seorang ayah
dengan anaknya”.

Seorang ayah pasti mempunyai rasa cinta kepada anak-
anaknya dan selalu berfikir dan berusaha agar sukses dalam
kehidupan dunia dan akheratnya, sehingga pendidik tidak
akan pelit untuk memberi pengajaran berbagai hal yang baik

Q5. Hud, 11:29.
‘Ibn_Miph, Sunan fbn Mijah, hadits nomor 330, dalam CD

-lg;;qahn al-CHadits asy-Syarff™, Syirkah al-‘Arabiyyah li al-KumbiyGtir,
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untuk peserta didiknya dan tidak pPunya rasa enggan
mengajarkan ilmu yang dia miliki. Dengan demikian bisa
dikatakan bahwa pendidik adalah orang tua yang mendidik
jiwa dan akal peserta didiknya, sementara orang tua
kandung adalah penyebab tumbuh dan berkembangnya raga
seorang anak. Lebih dari itu semua, pendidik adalah
penyelamat peserta didik untuk kehidupan abadi.

¢. Pendidik tidak mudah marah kepada para peserta didiknya
dan suka memaafkan. Kedua sifat ini adalah sifat orang yang
bertaqwa kepada Allah SWT. Sebagaimana firmanNya:

e o Ly B by ..
Artinya: “...... dan orang-orang yang menahan kemarahan serta

orang-orang yang suka memaafkan kepada orang
lain.......",

Mudah marah adalah sifat negatif dalam setiap proses
pendidikan, bahkan juga tidak baik dalam interaksi sosial.
Jika seseorang bisa menahan kemarahannya pada saatnya,
maka  keberuntungan yang akan didapatkan. Nabi
Muhammad SAW pada suatu ketika dimohon untuk
memberi wasiat kepada seseorang, jawaban beliau SAW
dengan tegas: i3 Y (jangan marah) diulangi tiga kali.® Di

'QS. Ali 'Imrén, 3:134,

*Lihat al-Bukhariy, Sachich al-Bukhiriy, hadis nomor 5974, yang
hadisnya berbunyi: ¥ :Ju g gy -.J;iud..:‘maﬁy.g_,aiuh;rp_, i gl e
=m0 00 o 380 i, artinya: Dari Abu Hurairah ra. bahwa ada seorang
laki-laki berkata kepada Nabi SAVV: "Wasiatilah aku®, Nabi SAW bersabda:
"Jangan marah", orang itu mengulangi berkata berkali-kali, Nabi SAVY selalu
menjawab: “langan marah”. Lihat pula Achmad ibn Chanbal, Musnad al-fmam
Achmad, hadis nomor 9835, yang berbunyi: s &1 Jyy di Jo ) o 2 Jd i i o
YUl e o U E"'JL".'-"’"‘H-""—J"* rJU o Y Jd 1_,-5g;l|.f i oy e di
R o R0 LI R FIN v~ad, artinya: Dari Abu Hurairah RA dia
berkata: Ada seorang laki-laki datang kepada E‘nuluihh SAW, lalu berkata:
“Perintahlah aku!", Rasulullah SAW bersabda: “Jangan marah”, Abu Hurairah
berkata: orang ity pergi lalu kembali lagi dan berkata: "Perintahkah aku!”,
beliau SAW bersabda: "Jangan marah”. ‘Abu Hurairah berkata: Orang itu
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saat yang lain Rasulullah SAW juga menyatakan bahwa
pemberani adalah orang yang bisa menguasai dirinya pada
saat dia marah.’ -

d. Pendidik akan mempunyai sifat fawddhv’ dan tidak
membanggakan diri terhadap ilmu yang dimiliki.
Begitu pula menjauhi kebohongan akan melahirkan sifat
penghormatan pendidik kepada pendapat peserta didiknya, dan
proses belajar-mengajar tidak berjalan dengan model teacher-
centered (berpusat pada pendidik) dalam totalitas pendidikan,
melainkan terjadi interaksi aktif dari kedua belah pihak. Bisa
dipahami bahwa Syauqf, dalam hal ini, sependapat dengan al-
Miwardiy yang menekankan pendidikan dilakukan dalam
bentuk almudzikarah wa al-muhidharah (diskusi dan orasi),
bukan dalam bentuk ac-talim wa al-ifidah (pengajaran dan
transfer ilmu) semata."” Hanya saja penekanan al-Miwardiy
dalam hal bentuk pendidikan interaksi aktif seperti ini hanya
dilakukan oleh seorang pendidik kepada para pemegang
kekuasaan. Sementara Syauqf tidak memberi batasan bagi orang
tertentu, pendidikan bagi siapa pun dilakukan dengan model
sepert ini. Tentu saja pendidikan yang diinginkan oleh Syaugqf
adalah pendidikan yang dapat mendorong peserta didik untuk

mengulang berkali-kali dan jawaban Rasulullah SAW tetap: "Jangan marah”.
Dan lihat pula at—fﬂ[nﬂ:jzi;h.ﬁ'uqan at-Tirmiziy, hadis nomor 2027, yang
berbunyi., ¥ :J¥ &ei L L €8 Yy WO s Q6 ek L 5 e Ui gl o
ki Y gl 2US jf uﬁf-} s L aﬁ::}ra: Daﬁﬁﬁu Hurairah dia herﬁiu:
Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW, lalu dia berkata: Ajarilah aku
sesuatu! Jangan banyak-banyak agar aku bisa hafal dan memahaminya”, Nabi
SAW bersabda: "Jangan marah!". Hal itu diulang berkali-kali, jawaban beliau
SAW yaitu: "Jangan marah”. dalam CD “Maktabat al-Chadits”, dan masih
banyak riwiy:t lain yang sejenis,

Pendidikan Dalam Syalr-Syair ......(Moh. Habib)
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mempunyai kreatifitas dalam bidang ilmu yang dipelajari dan
sanggup untuk membuktikan kebenaran ilmu tersebut melalui
penelitiannya sendiri sesuai dengan kemampuannya. Dalam hal
ini Syaugi menyatakan (sya'ir 6):

Murid-murid bersikap manja manakala mereka selalu
dibimbing
Bagai domba, akan jinak tatkala melihat peluang untuk
manja
Syauqr sangat menghormati pendapat orang lain, termasuk
di dalamnya adalah pendapat peserta didik. Dalam hal ini dia
berkata (sya'ir 7):

Tuhan berkeinginan
Agar akal dimuliakan
Dan pendapat idak diremehkan

Dalam hal ini rupanya Syaugi berpandangan sebagaimana
yang dianut oleh aliran progresivisme yang menyatakan, bahwa
pendidikan hendaklah bukan hanya menyampaikan pengetahuan
kepada anak didik untuk diterima saja, melainkan yang lebih
penting daripada itu adalah melatih kemampuan berpikir dengan
memberikan stimuli-stimuli."" Di samping itu, Syauql juga tidak
meninggalkan aliran rekonstruksionisme yang menghendaki agar
anak didik dapat dibangkitkan kemampuannya untuk secara
konstruktif menyesuaikan diri dengan tuntutan perubahan dan
perkembangan masyarakat sebagai akibat adanya pengaruh dari
ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan penyesuaian seperti ini
anak didik akan tetap berada dalam suasana aman dan bebas, "

Kode etik inilah yang kemudian menjadi pijakan para pakar
pendidikan pada millennium ketiga ini dalam mengembangkan

"Imam Barnadib, Fifsafar Fendidikan; Sistern dan Metode,
(Yogyakarta: Andi Offser, 1992), him. 25.
" fbid him, 25-26,
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kurikulum pendidikan berbasis kompetensi (education based on
competency) yang merupakan suatu format yang menetapkan apa
yang diharapkan dapat dicapai siswa dalam setiap tingkatan. Setiap
komptensi menggambarkan langkah kemajuan siswa menuju
kompetensi pada tingkat yang lebih tinggi. Lebih daripada ity,
Syauqi juga menganut aliran esensialisme yang menghendaki agar
pendidikan bersendikan atas nilai-nilai tinggi yang hakiki
kedudukannya dalam kebudayaan. Nilai-nilai ini hendaklah yang
sampai kepada manusia melalui sivilisasi dan yang telah teruji oleh
waktu," yaitu dengan berpijak kepada nilai-nilai ajaran Rasulullah
SAW.

2. Berlaku adil

Keadilan yang dimaksud adalah pendidik harus mengerti
watak, kebiasaan, rasa, pemikiran dan keinginan peserta didiknya.
Dengan demikian dia akan menempatkan peserta didik pada
tempat yang semestinya. Para pakar pendidikan mutakhir, menurut
al-lbrdsyf, di saat mendidik para peserta didik, seorang pendidik
harus memperhatikan watak dan kemauan peserta didiknya,
dengan cara memilih tema-tema yang sesuai dengan kesediaan dan
kemampuan peserta didik." Sekian banyak jumlah peserta didik,
pasti mempunyai watak, kebiasaan dan keinginan yang berbeda-
beda. Pendidik yang baik akan mengarahkan seorang peserta didik
sesuai dengan watak dan keinginannya, sehingga tujuan pendidikan
dalam rangka mengembangkan kepribadian peserta didik akan bisa
terlaksana, di samping peserta didik akan merasa senang
mempelajari ilmu yang sesuai dengan rasa, keinginan dan
pemikirannya. Tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi
yang diajarkan berbeda-beda, sehingga pendidik yang baik adalah
yang bisa memperhatikan peserta didik yang cepat menerima
materi yang diajarkan dengan tidak mengesampingkan peserta didik

::Iﬁﬁi him. 25.
Muchammad ‘Athiyyah al-lbrisyi, ac-Tarbiyah al-Islimiyyah (tk.:
al-Madir al-Qaumiyyah li ath~Tmi‘ah wa an}':Nas}T. | 964), him. Ili,.?:
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yang lambat. Pendidik semestinya tidak membeda-bedakan antara
anak orang kaya dan anak orang miskin, tidak membedakan antara
anak pejabat dan anak rakyat jelata, dan tidak membedakan antara
kerabat dengan anak orang lain, juga tidak membedakan jenis
kelamin dalam hal perhatian terhadap pengembangan potensi
peserta didiknya.

Dalam hal ini Syauqi menyatakan dalam bait sya'irnya (sya'ir
8)]
Jika guru tidak adil
Niscaya ruh keadilan berjalan redup di kalangan pemuda

Dengan berbuat adil kepada para peserta didiknya,
pendidik menjadi teladan yang baik bagi mereka. Pendidikan yang
baik adalah pendidikan yang mengutamakan keteladanan, bukan
hanya sekedar bicara. Satu keteladanan lebih baik daripada seribu
kata.

Dari  sini  diketahui pula bahwa pendidik  harus
mengamalkan ilmunya, perbuatannya sesuai dengan ucapannya.
llmu dapat diketahui dengan mata hati dan pikiran, sedangkan
perbuatan dapat diketahui dengan mata kepala. Maa yang melihat
perbuatan pendidik sangat banyak, sehingga jika dia berbuat
S€suatu yang tidak sesuai dengan ilmunya maka bisa dicap sebagai
pembohong, dan sangat dibenci di sisi Allah SWT. Sebagaiimana
tertuang dalam firmanNya:

".'TI.-Iﬁﬂufmlumﬁf'uﬂw"ihu_,l_,;;fjl_,_‘i'l'{rr-.l]ll*ﬁh
g A ' M Olai

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu
mengatakan apa-apa yang tiada kamu lakukan? Amat
besar kebencian di sisi Allah bahwa kamy mengatakan
4pa-apa yang tiada kamu kerjakan".

"*Q.S. Ash-Shaff, 61- 2.3
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Hal ini juga sesuai dengan sebuah sya'ir:
ke Clad 13) elle e dea Tyl g Gl o a5 Y
Jangan melarang melakukan perbuatan
Sedang dirimu melakukan hal sama
Sungguh jika melakukan hal itu
Cacat yang besar akan melekat pada dirimu

3. Mengajar sesuai tingkat pemahaman dan pengalaman peserta
didik
Seorang pendidik semestinya tidak membuat peserta didik
bosan dan putus asa terhadap materi yang diajarkan. Hal ini sesuai
dengan sebuah peribahasa Arab:

plis JUie JSU5 JUis plis JSJ
Setiap tempat ada ungkapan sendiri yang tepat, dan
setiap ungkapan ada tempatnya sendiri.
Pendidik yang baik akan menyampaikan pelajaran kepada

peserta didik sesuatu yang akalnya pasti bisa menangkapnya. Nabi
Muhammad saw. bersabda:

Cehsie y o 0 galSy pdiln o I 50 OF U T sV S0 #
Artinya: "Kita para nabi diperintahkan untuk menempatkan

manusia pada tempatnya dan berbicara dengan mereka
sesuai tingkat akal mereka”.

Dalam hadis yang lain Rasulullah SAVY bersabda:
732 ¢ eadd O Yy il st A7 ¥ e Ui Wil el G
Artinya: “Jika engkau memberitahu kepada suatu kaum seseuatu

ungkapan yang akal mereka tidak sampai, pasti akan
terjadi fitnah bagi sebagian mereka".

"“HR AbQ Dawid dari 'A’i

“isyah.
"HIH'-HH"I Ibﬂ l’-': i £ x
CD “Makeabat al : hajjaj, Saz.::ﬁ Muslim, hadits nomor |4, dalam
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Maka tidak sepantasnya ilmuwan menyampaikan semua
yang diketahuinya kepada semua orang. Seharusnya dia bisa
menempatkan ilmunya di tempat Yang pantas, yaitu orang yang bisa
memanfaatkan ilmu itu. Akan lebih jelek lagi jika ilmu itu diberikan
kepada orang yang tidak bisa memahaminya, sehingga orang itu
menjadi bosan dan putus asa terhadap ilmu yang akan dia pelajari.
Dalam hal ini Syauqi menyatakan (sya'ir 9):

Ajarilah generasi berikut ilmu yang berguna
Niscaya akan terjadi keajabaiban yang tiada tara
Jangan paksa kaum muda untuk putus asa
Sebab keputusasaan merusak masa depan mereka

Dalam hal memberikan pelajaran kepada peserta didiknya,
seorang pendidik harus dengan tertib, dalam arti bahwa materi
yang diajarkan haruslah yang mudah terlebih dahuly baru kemudian
materi yang agak sulit dan seterusnya, dari hal-hal yang konkrit
baru kemudian yang abstrak, dari hal yang sudah diketahui
kemudian yang tidak diketahui. Peserta didik pemula hanya diajar
ilmu dasar, tanpa diberitahu hal-hal yang di luar jangkauan
pikirannya. Sebab ilmu itu tersusun dengan susunan yang tertib.

4. Menguasai materi yang diajarkan
Seorang pendidik harus sejalu mencari, membaca dan

mengadakan penelitian terhadap bidang ilmu tersebut, sehingga
pengajarannya tidak hanya kulitnya saja yang berakibat pada
pendangkalan ilmu yang tidak ada manfaatnya. Lebih-lebih pendidik
yang sama sekali tidak mengetahui materi yang dia ajarkan, dia
tidak akan bisa memberi manfaat apa-apa kepada peserta didiknya,
Dalam hal ini Syauqt mengungkapkan (sya'ir 10):

Kebodohan menjadi bagianmu

Jika engkau mengambil iimu bukan dari orang alim

Pernyataan Syaugqf ini sesuai dengan peribahasa:
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L_ghﬂi | l-‘-r:jil Rtit)
Yang tidak punya apa-apa tidak bisa memberi apa pun.

5. Tidak berpandangan jelek

Yang dimaksud tidak berpandangan jelek adalah bahwa
pendidik yang ahli dalam bidang tertentu jangan sampai
memandang hina dan jelek bidang ilmu lain yang tidak dikuasainya.
Jangan sampai terjadi seorang ahli bidang bahasa menjelek-jelekkan
ilmu hukum dan bidang ilmu yang lain. Seorang ahli ilmu theoclogi
menjelekkan ilmu hukum dengan alasan bahwa ilmu hukum hanya
berbicara tentang hal-hal yang bersifat furd’yyah, dan seterusnya.
Sungguh jika terjadi hal seperti ini, merupakan bencana dalam
pendidikan. Pendidik yang baik adalah yang bisa memberi motivasi
peserta didiknya untuk mengetahui berbagai bidang ilmu, termasuk
ilmu yang tidak menjadi spesialisasi sang pendidik. Dalam hal ini
Syauqi menyatakan (sya'ir | 1):

Jika guru mempunyai pandangan yang jelek
Niscaya berbagai pandangan dianggapnya bengkok

Kode etik pendidik menurut Syaugqf ini tidak jauh berbeda
dengan yang diungkapkan oleh para pakar, misalnya al-Ghazili'®
dan al-Miwardiy"® untuk masa lalu dan al-Ibrisy™® untuk masa kini.

'*Al-Ghaziliy mengungkapkan kode etik yang sejalan dengan

Syauqi ini. Menurutnya pendidik mempunyai tugas-tugas dan tata krama
tertentu, yaitu: (1) Mempunyai rasa kasih sayang ke para pelajar ibarat
kasih sayang orang tua kepada anak-anaknya. fl} Balhm mengajar bukan
karena mencari upah, balasan dunia atau ucapan terima kasih akan tmf
hanya karena Albh SWT dan mendekatkan diri kepadaNya sermta (3)
Pendidik harus selalu menasehati peserta didiknya, bahkan setiap saat harus
selalu menasehati dan memberi petunjuk kepada peserta didik. (4) Pendidik
:%r :ehlu memantau perilaku p-esem dlﬂlkn}l'!l. ]IL mempunyai akhlak yang
k aga ra diarahkan untuk berakhlak yang mulia dengan cara yang
halus. udak engan cara yang kasar atau terang-terangan. (3) Pendidik yang
ahli dalam bidang ilmu tertentu jangan sampai menjelek-jelekkan bidang ilmu
kin yang tidak dikuasainya di hadapan peserta didiknya, justru memberi jalan
dan cara tertentu untuk mengetahui bidang ilmu yang lain. Maksudnya
pendidik jangan sampai fanatik terhadap bidang keahliannya sendiri. (&)
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Pendidik harus menjaga tingkat pemahaman peserta didik dan mengajar
sesuai dengan tingkat fl:r.:l peserta didiknya, sehj tidak membuat peserta
didik bosan atay Putus asa terhadap iimy yang diajarkan, (7) Peserta didik
yang masih mencapai tingkat pengetahyan yang dangkal, sebaiknya hanya
dizjar ilmu dasar $3ja, tanpa diberitahy bahwa ada hal.ha) yang di luar
Rngkauannya, Hal inj menyebabkan peserta didik tidak mempunyai semangat
terhadap ilmu-ilmy dasar dan segers ingin tahu ilmuy-ilmy lanjutan yang belum
perlu dia ketahyi, dj samping mutzkin peserta didik akap mempunyai
prasangia bahwa pendidikn pelit, tidak i '
ketzhui padahal peserta dHrI: yakin bahwa dig juga berhak mengetahui ilmy-
ilmu lanjutan iy, Al-Ghaziliy bertujuan agar dalam mengajarkan suaty bidan
ilmu tertenty pendidik memukainya dengan materi yang mudah dan jelas, cﬁ
samping tidak memberi kesan bahwa para peserta didiknya adalah orang-

Ifodnh- (8) Pendidik harus mengamalkan ilmunya, sehingga ucapannya
sesuai dengan Perbuatannya, sebab jlmy ity bisa diketahyi dengan mata hatj
dan amal bisa dilihae dengan mata kepala, sementara yang melihat
menggunakan mata kepaly efih banyak daripada Ng menggunakan mata
hati. Lihat al-Ghazsiiy, chyd " Ulom, Juz |, him, 61-64,

"Dalam hal inj al-Mawardiy menyatakan ads sembilan kode etk
pendidik, yaitu: ( 1) Tawddhu' (tidak memandang rendah kepada orang lain)
dan menjauhi sifat (membanggakan diri). Dengan tawsdly’ seorang
pendidik akan Mempunyai rasa kasih sa NE Yang sangat tinggi kepada para

serta didiknya, sementara sifat Ly membuat pendidifz' difauhi orang
nyak, sifat kedua inj tidak baik ditakukan oleh orang awam apalagi oleh

menfadi suri teladan bagi serta didiknya, {3& Tidak pelit mengajarkan yang
baik bagi para Peserta didiknya, justry pendidi

kepada generasi berikutnya karena ads dua manfaat ng bisa diambil dari
PENgajarannya, yaitu menda t ﬂahah dari Allah SWT dan menambah ilmuy
dan semakin memperkuat hafalan, (4) Mempunyai kepekaan dan kejelian
(empati psikologis) terhadap  kondisi Peserta  didik, sehin
memungkinkannya untuk mengenal batas kemampuan Peserta didik dan
dapat memberikan pertakuan yang tepat. (5) Bersedia menyucikan dirinya
dari usaha-usaha Yang syubhat dan kepuasan menerima hasil sedikit daripada

membanty  member; jalan  keluar terhadap kesulitan-kesulitan peserta
didiknya terhads ilmu yan dipelajari. El Lemah lembut kepada peserta
dﬁdl’lc.tid:kherhﬂluhtngh 1 meremehkan. (9) Memberi
didik untuk selly memperdalam ilmy pengetahuan, bukannya membyat
Putus asa dan fat:h semangat dalam belajar dengan berbagai sikapnya kepada
peserta didik. Lihat al-Miwardiy, Adsp 2d-Dunyd, him, 92.93,

“Muchammad ‘Athiyyah al-lbrisyi mengungkaplan delapan sifar
Elng harus diﬁun}qi oleh pendidik dajam pendidikan Islam sebagai berikue: “g!z

hud dan "2 memohon rida Allah SWT Karena profesi pendidi

merupakan profesi terhormat, maka pendidik harys mempunyai sifat zuhud,
dalam mengajar hanya mengharap rida Allah swt bukan karena mengejar
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Penutup
Tema Puisi Arab Modern semakin berkembang sesuai
dengan perkembangan sosial kemasyarakatan yang ada. Hal inj
disebabkan oleh karena puisi adalah salah satu alat pengungkapan
pemikiran yang berkembang sejalan dengan masanya. Tak
terkecuali Achmad Syauqi, yang dianugerahi gelar Amir asy.
Syuard” oleh sejawatnya, juga menuliskan puisi-puisinya dalam
berbagai tema, yang salah satunya adalah pandangan-pandangannya
tentang pendidik, sebagai salah satu alarkin al-asdsiyyah dalam
proses  belajar dan mengajar.  Ternyata Syauqi  bisa
mengungkapkannya bagai seorang ahli dalam bidang pendidikan
yang handal dan rupanya dia memang ahli dalam bidang ini juga ¥

DAFTAR PUSTAKA
Al-Qur'an al-Karim
Achmad Syaugqj, Asy-Syaugiyysc (Beirut: Dir al-Kutub al-'limiyyah, tr)

al-Ghaziliy, al-Imim Abd Chamid Muchammad ibn Muchammad,
Ichyd® Uldm ad-Din (Mesir: Maktabah wa Mathba'ah

harta dunia. (2) Pendidik harus suci lahir dan batin. Suci lahir artinya
mempunyai etiket dan penampilan yang baik, di samping perbuatannya
terjauhkan dari perbuatan dosa, dan suci tin artinya mempunyai moral dan
menjauhi sifat-sifat jelek yang dilakukan oleh hati seperti iri dan dengki. (3)
lkhlas beramal. Di antara bentuk ikhlas beramal adalah ucapannya sesuai
dengan perbuatannya dan tidak maly berkata “saya tidak tahu" apabila dia
tida u. (4) Ramah. Pendidik harus bersifat ramah kepada para peserta
didiknya, dia harus bisa menahan nafsy dan amarahnya, dan harus berlapang
dada dan banyak kesabaranaya serta tidak mudah marah, (5) Kewibawaan.
Seorang ahli ilmu agar n-renj.-acri“ orang yang sempurna, maka dia harus menj
i n pribadinya. ﬁ] Pendidik harus merasa seperti ayah sebelum
menjadi pem:ﬁdih. Pendidik harus Mmempunyai rasa cinta kepada peserta
didiknya sebagaimana erang tua mencintai anaknya sendiri. (7) Pendidik harus
mengerti tabiat, kebiasaan, rasa, pemikiran dan keinginan anak didiknya agar
mengajar tidak menyesatkan, (8) Pendidik harus menguasai materi
yang daprkan dan selalu mengadakan penelitian-penelitian dalam bidang yang
dia ajarkan sehingga pEﬂg:ja;:nn tidalr.hhan}fa kul:.li_tny: s;j:fr:ing tidak
mempunyai manfaat sama sekali. Lihat al.l rdsyi, ac-Ta al-fstimiyyah,
hIn‘L“T;ﬂ-]le, syi rbiya miyya
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